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Abstrak

Perkembangan kondisi dualistik ini sering menimbulkan permasalahan bagi suatu kota, salah satunya
masalah yang paling sering muncul pada kondisi dualistik kota adalah masalah kegiatan informal
sektor perdagangan yaitu kegiatan pedagang kaki lima (PKL). Kegiatan PKL ini biasanya menempati
ruang-ruang publik (trotoar, pinggir badan jalan, kawasan tepi sungai, di atas saluran drainase) yang
mengakibatkan ruang publik tersebut tidak dapat di manfaatkan dengan baik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskripstif kualitatif. Dengan metode deskriptif kualitatif  dari
hasil  pengamatan  dilapangan untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterkaitan keberadaan  PKL
terhadap aktifitas pengunjung. Hasil analisis dengan menggunakan metode ini diperoleh antara lain
karakteristik PKL, presepsi pengunjung, skema pergerakan aktifitas pengunjung, kebutuhan ruang.
Lalu hasil dari analisis karakteris PKL, maka didapatkan jenis PKL, sarana usaha, waktu operasional,
profil PKL dan jumlah PKL. Dari analisis tersebut menghasilkan konsep tata letak PKL di Kawasan
Pantai Carocok Painan. Berdasarkan hasil analisis bahwa PKL akan di lakukan penataan secara
dikelompokakn berdasarkan jenis barangnya.
Kata Kunci: Karakteristik, Penataan PKL
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Abstract
The development of this dualistic condition often causes problems for a city, one of the

problems that most often arises in the dualistic conditions of the city is the problem of informal
activities in the trade sector, namely the activities of street vendors (PKL). These street vendors
usually occupy public spaces (sidewalks, sidewalks, riverside areas, above drainage channels) which
result in the public space being unable to be utilized properly. The method used in this study is
qualitative descriptive method. With a qualitative descriptive method from the field observations to
find out how the relationship between the existence of street vendors and visitor activities influences.
The results of the analysis using this method are obtained, among others, characteristics of street
vendors, visitor perception, scheme of movement of visitor activity, space requirements. Then the
results of the PKL characterist analysis, then obtained the type of street vendors, business facilities,
operational time, PKL profile and number of street vendors. From the analysis produced the layout
concept of street vendors in the Carocok Painan Beach Area. Based on the results of the analysis that
PKL will be structured according to the type of goods.

Keywords: Characteristics, Arrangement of Street Vendors
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar  Belakang
Perkembangan kota mengarah kepada kecenderungan global bergaya

international, dalam program pembangunan nasional, salah satunya adalah

pembangunan di daerah kabupaten/kota. Perkembangan kondisi dualistik ini

sering menimbulkan permasalahan bagi suatu kota, salah satunya masalah yang

paling sering muncul pada kondisi dualistik kota adalah masalah kegiatan

informal sektor perdagangan yaitu kegiatan pedagang kaki lima (PKL). Kegiatan

PKL ini biasanya menempati ruang-ruang publik (trotoar, pinggir badan jalan,

kawasan tepi sungai, di atas saluran drainase) yang mengakibatkan ruang publik

tersebut tidak dapat di manfaatkan dengan baik sesuai fungsinya ( Soetomo,1996).

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu dari 19 kabupaten / kota

di Propinsi Sumatra Barat, dengan luas wilayah 5.749,89 Km². Wilayah

Kabupaten Pesisir Selatan terletak di bagian selatan Propinsi Sumatera Barat,

memanjang dari utara ke selatan dengan Panjang garis pantai 234 Km. Kabupaten

Pesisir Selatan  mempunyai beragam potensi wisata yang dapat ditonjolkan baik

itu berupa alam, buatan dan lainnya, tetapi jika dilihat secara geografis Kabupaten

Pesisir Selatan berada di wilayah perairan atau pesisir maka objek wisata lebih

banyak ditonjolkan yaitu wisata alam pantai dan wisata bahari, dan juga

berdasarkan data dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Pesisir

Selatan yang memiliki potensi yang sedang berkembang pesat di Kabupaten

Pesisir Selatan yang menjadi wisata unggulan seperti Pantai Carocok Painan dan

wisata bahari yang berstandar nasional seperti Kawasan Mandeh.

Berdasarkan RTRW Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030

Kawasan Pantai Carocok sebagai Kawasan Strategis  PANCARBULAN (Pantai

Carocok – Bukit Langkisau) yang merupakan wisata unggulan di Kabupaten

Pesisir Selatan sehingga menjadi pusat perekonomian masyarakat disekitar

Kawasan Pantai Carocok Painan.

Berdasarkan RTBL Kawasan Pantai Carocok Tahun 2015 terbagi atas 4

blok yaitu Blok A fungsi utama pariwisata (Wisata Pantai & Sejarah) sarana
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pendukung wisata, Blok B pariwisata, wisata Alam & wisata budaya, sarana

pendukung, perumahan. Blok C RTH Perdagangan & Jasa dan Blok D Campuran

(Perumahan, Perdagangan & Jasa, sarana Pelayanan umum).

Kondisi eksisting terjadi secara spontan dan tidak terencana sering

menimbulkan permasalahan bagi suatu kota. Masalah yang terjadi disektor

perdagangan, salah satunya adalah adanya aktivitas pedagang kaki lima (PKL).

Aktivitas PKL secara umum dilakukan pada ruang-ruang publik(trotoar, badan

jalan, parkir), sehingga mengakibatkan permasalahan perubahan fungsi ruang

publik. Perubahan fungsi ruang publik yang disebabkan karena adanya aktivitas

PKL yang berlokasi diruang publik, misalnya pemanfaatan trotoar oleh PKL yang

mengganggu sirkulasi pejalan, pemanfaatan badan jalan oleh PKL dapat

menimbulkan kemacetan lalulintas.

Dengan telah berkembangnya Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan ini,

maka seiring berjalannya waktu kunjungan wisatawan meningkat sehingga

tumbuh kembang Pedagang Kaki Lima (PKL) tidak dapat dikendalikan, sehingga

sebaran-sebaran PKL mengganggu estetika Kawasan Wisata Pantai Carocok

Painan.

Oleh karena itu maka perlu dilakukan Kajian Penataan Pedagang Kaki

Lima (PKL) di Kawasan Wisata Pantai Carocok. Sehingga pedagang kaki lima

(PKL) yang berada di kawasan Pantai Carocok Painan sesuai dengan semestinya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yan telas dijelaskan diatas, maka dapat dilihat

permasalahan yang ada di Kawasan Pantai Carocok Painan yaitu sebagai berikut

ini:

1. Bagaimana Karakteristik PKL di Kawasan Objek Wisata Pantai Carocok

Painan?

2. Kondisi PKL di Pantai Carocok Painan?

3. Bagaimana Penataan PKL berdasarkan Konsep Objek Wisata Pantai

Carocok Painan?
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1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian

ini adalah untuk melakukan penataan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Pantai

Carocok Painan

1.3.2 Sasaran
Adapun sasaran yang hendak di capai dalam studi yang bertujuan Penataan

Pedagang Kaki Lima di Kawasan Pantai Carocok adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Aktifitas Usaha PKL di Pantai Carocok Painan.

2. Identifikasi Lokasi PKL di Pantai Cerocok Painan.

3. Identifikasi persepsi wisatawan terhadap PKL objek wisata Pantai Carocok

4. Identifikasi Skema Pergerakan Aktivitas Wisatawan.

5. Membuat Konsep Penataan/Penempatan PKL di Pantai Carocok.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Studi

Secara administratif, Kawasan Pariwisata Carocok Painan terletak di

Painan, Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan secara Geografis terletak

pada 1000 32’ – 1000 47’ Bujur Timur dan 1009,70’ – 1022,70’ Lintang Selatan.

Kawasan Studi terletak pada Pantai Carocok Painan yang  memiliki luas 14,38

Ha.Kecamatan IV Jurai, yang merupakan pusat pemerintahan dan pusat kegiatan

ekonomi penduduk Kabupaten Pesisir Selatan. Kecamatan IV Jurai ini memiliki

20 Kelurahan/Nagari. Berikut ini merupakan batas administrasi kawasan studi

adalah sebagai berikut ini:

 Sebelah Utara : Jalan Carocok

 Sebelah Selatan : Samudra Hindia

 Sebelah Barat : Samudra Hindia dan Bukit Langkisau

 Sebelah Timur : Samudra Hindia

Untuk lebih jelasnya peta administrasi kawasan studi dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kawasan Studi
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang dibahas dalam studi ini sesuai dengan sasaran

yang ingin dicapai adalah mengidentifikasi karakteristik PKL terhadap Kawasan

Objek Wisata Pantai Carocok ini yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya

mengkaji Penataan PKL di Kawasan Objek Wisata Pantai Carocok dikarenakan

keberadaan PKL saat ini masih belum adanya penataan yang berlaku oleh

pemerintah.

1.5 Metodelogi Studi

1.5.1 Metode Pendekatan

Berdasarkan tujuan dan sasaran studi yang ingin dicapai, maka metodologi

yang paling cocok digunakan dalam studi ini adalah teknik pengumpulan data

dengan menggunakan studi literatur, observasi lapangan berupa wawancara,

penyebaran kuisioner kepada PKL dan Pengunjung dan analisis yang digunakan

dalam melihat pengaruh keberadaan PKL terhadap aktifitas pengunjung di sekitar

Kawasan Pantai Carocok Painan adalah berupa deskriptif kualitatif dari hasil

pengamatan dilapangan untuk mengetahui bagaimana pengaruh keterkaitan

keberadaan PKL terhadap aktifitas pengunjung.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Metodologi pengumpulan data meliputi data primer dari observasi atau

pengamatan dan data sekunder. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan melalui teknik

survey yang dilakukan sebagai berikut;

- Melakukan pengamatan/observasi langsung ke lapangan yang

bertujuan untuk memperoleh gambaran akan kondisi eksisting yang

berkaitan dengan kawasan studi serta mengetahui permasalahan–

permasalahan yang ada di lapangan dan data primer ini dilengkapi

dengan hasil observasi berupa photo/dokumentasi.

- Pengamatan tersebut berupa observasi yang diamati dari pengamatan

berupa;

 Jenis Pedagang Kaki Lima (PKL)
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 Waktu Berjualan Pedagang Kaki Lima (PKL)

 Jenis Sarana Usaha Pedagang Kaki Lima (PKL)

 Jumlah Pedagang Kaki Lima (PKL)

 Skema Pergerakan Aktifitas Wisatawan

- Pengamatan kondisi Eksisting kawasan studi diamati adalah;

 Kondisi Bangunan Pedagang Kaki Lima (PKL)

 Lokasi keberadaaan Pedagang Kaki Lima (PKL

- Pelaksanaan penelitian didasarkan pada waktu di mulainya kegiatan

dari masing-masing kelompok kegiatan pada waktu pagi, siang, dan

sore hari. Adapun pengamatan dilakukan yaitu :

 Hari Libur

 Hari Biasa

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder akan dilakukan dengan survey instansional

yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui survey sekunder pada instansi

terkait dan kajian literatur.Adapun data yang diambil dapat berupa :

 Data jumlah pengunjung wisatawan kawasan Pantai Carocok

Painan.

 Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Pantai Carocok

Painan

1.5.3 Metode Analisis

Teknik analisis yang dipakai sebagai upaya dalam pencapaian tujuan studi.

Analisis data dalam studi ini menggunakan beberapa pendekatan, antara lain

yaitu:

a. Melakukan observasi perilaku aktivitas pengunjung melalui penyebaran

kuesioner ke beberapa responden dan melakukan pengamatan langsung untuk

merekam aktivitas seseorang atau sekelompok orang di suatu tempat ( ruang)

dalam jangka waktu tertentu.

b. Setelah mendapatkan hasil observasi/kuesioner dari perilaku pengunjung

melalui penyebaran kuesioner, maka dapat dilakukan analisis pola perilaku

kegiatan, analisis tersebut adalah;



7

a. Analisis Karakteristik PKL dan Persepsi Wisatawan
Analisis ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan

menganalisis data berdasarkan hasil observasi kondisi karakteristik

wisatawan, hasil wawancara dengan para ahli atau pihak-pihak yang

terkait dalam pengelolaan kawasan wisata Pantai Carocok, dan peta-peta

atau gambar-gambar obyek wisata. Dalam melakukan analisis

karakteristik wisatawan ini dinilai berdasarkan karakteristik sosio

ekonomi yaitu sebagai berikut :

 Asal wisatawan

 Tingkat umur

 Persepsi wisatawan tehadap keberadaan PKL

b. Analisis Skema Perjalanan Aktifitas Pengunjung terhadap PKL
Analisis ini menggunakan metodologi dekriptif kualitatif dimana melihat

skema perjalanan aktifitas wisatawan terhadap PKL ini didapatkan

melalui persepsi wisatawan terhadap PKL wisata yang ada saat ini,

bertujuan untuk mengetahui Penataan PKL dikawsan wisata Pantai

Carocok.

c. Konsep Penataan Pedagang Kaki Lima Kawasan Wisata Pantai
Carocok
Konsep dalam penelitian ini menggunakan konsep berdasarkan

karakteristik fisik dan kegiatan yang cocok untuk di Kawasan Pantai

Carocok.

d. Kebutuhan Ruang
Analisis kebutuhan ruang digunakan untuk melihat kebutuhan ruang

pedagang kaki lima.

1.5.4 Metoda Pengambilan Sampel

Metode sampel yang digunakan pada studi ini adalah Metode Slovin

metode pengambilan sampel berapa jumlah sampel yang dibutuhkan dalam

penelitian. Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat

menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang

terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah satu
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metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan

rumus Slovin, sebagai berikut:

Populasi telah diketahui dengan pasti yaitu data per Tahun jumlah

pengunjung Pantai Carocok Painan = 46,273 jiwa.=
²= .. ( , )²

n= 46.2731+46.273 (0,01)
= 46.2731 + 462,73= . , =99,78 = 100 responden

Dimana n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi e: Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)

Untuk menggunakan rumus ini pertama ditentukan berapa batas toleransi

kesalahan.Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase.Semakin

kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi.Jenis

populasi dalam penelitian ini termasuk ke dalam populasi finit, dimana jumlah

individu ditentukan.Tingkat kesalahan 10 % diambil dikarenakan efektifitas

waktu dan biaya.

1.6 Kerangka Berfikir
Dalam melakukan kegiatan studi, perlu adanya suatu kerangka pemikiran

studi sebagai acuan dalam melakukan analisa guna memberikan kemudahan

dalam melakukan pengajian terhadap semua pembahasan secara garis besar dan

lingkup kegiatan studi. Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pemikiran studi

ini dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 1.2
Kerangka Berfikir

ol

g

Belum tertatanya PKL di Kawasan
Pantai Cerocok

Analisis Karakteristik Pedagang(PKL) Di
kawasan Pantai Cerocok(Deskriptif Kualitatif)

Rumusan Masalah

 Kondisi Pedagang Kakil Lima  di Pantai Carocok Painan
 Bagaimana karakteristik Pedagang kaki lima di kawasan

Pantai Carocok Painan?

Tujuan dan Sasaran

 Tujuan
studi ini adalah Penataan PKL di Kawasan Objek Wisata Pantai Carocok..

 Sasaran

- Indentifikasi  Lokasi PKL di Pantai Carocok Painan
- Indentifikasi aktifitas usaha PKL di Pantai Carocok Painan
- Indentifikasi presepsi wisatawan terhadap  PKL di Pantai Carocok

Painan
- Indentifikasi Skema Pergerakan aktivitas  Wisatawan di Pantai

Carocok
- Indentifikasi Konsep Penataan/penempatan PKL di Pantai Carocok

Painan

 Analisis Karakteristik Pedagang Kaki Lima dan Presepsi Pengunjung
 Analisis Skema Perjalanan Aktifitas Pengunjung terhadap PKL
 Analisis Kebutuhan Ruang
 Analisis tata letak dan Hubungan Fungsional
 Analisis Konsep letak PKL

Penataan PKL di Kawasan Pantai Carocok
Painan
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1.7 Keluaran
Setelah melakukan tahapan analisis dengan melakukan

pengelompokan/penilaian beberapa basis data terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi Penataan PKL di Kawasan Pantai Carocok Painan. dengan metode

pengelompokan /penilaian, maka akan di dapat:

1. Peta Lokasi Pedagang Kaki Lima di Kawasan Pantai Carocok Painan

2. Penataan PKL di Kawasan Pantai Carocok Painan dalam bentuk Peta

zonasi

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Berisikan Latar Belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,

ruang lingkup, manfaat penelitian, metode penelitian.

BAB II LITERATUR
Berisikan tentang teoritis PKL secara umum.

BAB III GAMBARAN UMUM
Menguraikan tentang gambaran umum kawasan studi, dan data dari

tiap-tiap aspek yang terkait didalamnya.

BAB IV ANALISIS PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA
Berisikan tentang analisis dan temuan-temuan dari peneilitian untuk

mencapai tujuan penelitian dan sasaran penelitian, yaitu: Penataan

PKL di Kawasan Pantai Carocok  Painan.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berisikan rangkuman dari studi yang dilakukan dan saran-saran serta

masukan untuk pemerintah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pada bab ini menjelaskan atau menyimpulkan secara keseluruhan

pembahasan yang dikaji dalam studi ini. Studi ini membahas tentang penataan

pedagang kaki lima di kawasan Pantai Carocok Painan. Pembahasan  studi ini

bertujuan untuk melakukan penataan pedagang kaki lima di kawasan Pantai

Carocok Painan. Hal ini disebab kan yang mana pedagang kaki lima di kawasan

studi ini beraktivitas atau memanfaatkan ruang-ruang publik seperti badan jalan,

trotoar dan parkiran. Untuk melakukan penataan pedagang kaki lima hendaknya

kita harus mengetahui karakteristik pedagang kaki lima di kawasan studi. Untuk

mengetahui karakteristik pedagang kaki lim tersebut perlu dilakukan survey

primer, pengamatan ke lapangan langsung untuk mendapatkan masing masing

karakteristik pedagang kaki lima.

Dari hasil analisis yang dilakukan terbagi atas yaitu karakteristik pedagang

kaki lima berdasarkan jenis usaha, waktu operasional, sarana prasarana, identitas

pedagang kaki lima. Untuk mendapatkan analisis tersebut dahulu melihat

karakteristik pedagang kaki lima di kawasan studi. Berdasarkan analisis

karakteristik pedagang kaki lima dapat diketahui  bahwa jenisa usaha yang paling

dominan di kawasan studi adalah pedagang pakaian yang mana jenis pedagang

kaki lima terdapat tujuh jenis perbedaan pedagang di kawasan studi. Seperti jenis

pedagang pakaian, makanan minuman, aksesoris, sovenir, mainan anak-anak, ikan

hias dan buah-buahan. Untuk sarana usaha yang di pakai pedagang kaki lima yang

lebih banyak memakai kios. Untuk waktu operasionalnya rata-rata kebanyak

pedagang kaki lima berjualan lebih dari 5 jam setiap harinya. Setelah

mendapatkan karateristik pedagang kaki lima kemudian analisis presepsi

pengunjung terhadap pedagang kaki lima di kawasan Pantai Carocok Painan.

Berdasarkan presepsi pengunjung terhadap pedagang kaki lima, yang mana untuk

penempatan pedagang kaki lima yang masih belum teratur, yang masih ada
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menggunakan ruang-ruang publik seperti badan jalan, trotoar, sehingga pedagang

kaki lima perlu dilakukan penataan tata letak. Untuk penataan pedagang kaki lima

berdasarkan presepsi pengunjung, mereka lebih memilih ptata letak jenis

pedagangnya  mengelompok. Sehingga dapat memudahkan pengunjung

wisatawan berbelanja. Setelah mengetahui analisis presepsi pengunjung kemudian

melakukan analisis pergerakan aktifitas pengunjung, guna mengetahui pergerakan

aktivitas pengunjung wisatawan selama berada di kawasan studi ini. Sehingga  di

dapatkan pergerakan aktivitas pengunjung wisatawan yang paling terbanyak yaitu

perkir-loket-pulau-makan-beli aksesoris-pulang. Setelah itu kita analisis lahan

potensial yang akan dijadikan untuk perencanaan penataan pedagang kaki lima.

Terdapatlah lahan potensial berdasarkan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan

(RTBL)  kawasan Pantai Carocok terdapat pembagian 4 blok, yaitu

Tabel 5.1
Pembagian Blok Kawasan Pantai Carocok Painan

No Pembagian Blok Keterangan
1 A Fungsi Utama Pariwisata(Wisata Pantai Sejarah)Sarana

Pendukung Wisata
2 B Pariwisata, Wisata Alam & Wisata Budaya, Sarana

Pendukung, Perumahan
3 C RTH Perdagangan & jasa

Sumber:  Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan tabel diatas maka untuk perencanaan penataan pedagang kaki

lima berada di Blok C yang mana diperuntukan untuk perdagangan dan jasa. Dari

kawasan yang diperuntukan untuk perdagangan dan jasa maka dapat kita dilihat

kawasan yang dapat kita rencanakan dilihat dari lahan kawasan terbangun dan non

terbangun. Terdapatlah lahan non bangun. Dimana lahan non terbangun terdapat

tiga alternatif untuk perencanaan tersebut. Dapat dilihat dari kriteria  pemilihan

lokasi, maka didapatkan pada alternatif tiga untuk kawasan yang akan kita

rencanakan tersebut.

Konsep penempatan penataan pedagang kaki lima yang akan

dikembangkan pada alternatif 3 dilakukan melalui beberapa asumsi yang dapat

dijadikan  dasar pertimbangan pertimbangan dalam penempatan penataan

pedagang kaki lima. Maka untuk perencanaan tata letak pedagang kaki lima akan

direncanakan penempatan pedagang kaki lima masing-masing zona. Sehingga

dapat dilihat pada pembagian zona dibawah.
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Tabel 5.2
Pembagian Rencana Zona dan Sub Zona

No Zona Sub Zona Keterangan Luas(Ha)
1 Zona A Zona A1 Kios makanan minuman 0,17

Zona A2 Kios Pakaian 0,20
Zona A3 Kios Aksesoris 0,18

2 Zona B Parkiran Parkiran 0,69
3 Zona C Fasilitas Pendukung Fasilitas Pendukung 0,91
4 Zona D RTH RTH 1,45
Jumlah 3,6

Sumber:  Hasil Analisis, 2018

Berdasarkan  pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pembagian zona

untuk kawasan Pantai Carocok Painan dengan total luas 3,6 Ha atau 36.000 m².

5.2 Saran
Berdasarkan kajian tentang Pedagang Kaki Lima yang telah dilakukan

maka terdapat beberapa saran

1. Sebaiknya PKL di Kawasan Pantai Carocok Painan perlu dilakukan

penataan PKL, yang mana PKL di kawasan studi tata letaknya masih

penyebar dan tidak teratur, maka dari itu harus ada penataan PKL.

2. Penataan PKL akan dilakukan secara dikelompokan berdasar jenis

barang nya.

.
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